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LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPI KI R DAN HI POTESI S

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Haki kat Eval uasi
Secara harfiah kata eval uasi berasal dari bahasa
I nggri s eval uati on, dal am bahasa | ndonesia berarti pe-
ni | ai an. Eval uasi bermanfaat dal am nmenbuat perti nbangan
dal am neni |l ai sesuatu
Di dal am eval uasi terdapat proses nengganbarkan,
menper ol eh dan nenyaj i kan i nformasi yang berguna unt uk
meni | ai keput usan. Sebagai mana di ungkapkan ol eh
Stuf f | ebeam dal am H. Daryanto, yaitu
Eval uation is the process of delineating,
obt ai ni ng, and providing useful information for
j udgi ng decision alternatives.?
Kegi at an pendi di kan dan penbel aj aran mer upakan
sebuah proses pencapai an sejum ah tujuan yang tel ah
di t et apkan. Untuk nmengetahui tercapainya tingkat

keber hasi | an tujuan penbel aj aran di perl ukan al at

eval uasi. Tyl er dalam Ari kunto nengenukakan, bahwa:

3 Stuffl ebeam dal am H. Daryanto, Eval uasi
Pendi di kan, (Jakarta: Ri neka C pta, 2007),h.1




Eval uasi sebagai sebuah proses pengunpul an dat a
unt uk nmenent ukan sej auh mana, dal am hal apa, dan
bagai mana tuj uan pendi di kan sudah tercapai.?
Pendi di kan nerupakan proses, eval uasi yang
di | akukan juga harus nerupakan proses, untuk nmengukur
kadar pencapai an tujuan yang tel ah ditentukan sebel umya.
Dengan eval uasi, guru nendapatkan informasi tentang hasi
bel aj ar siswa yang tel ah dicapai, sehingga guru dapat
menent ukan keber hasi|l an proses bel aj ar nengaj ar yang
di beri kan.

Dari hasil evaluasi, siswa nengetahui sejauh mana
kemanpuannya dal am nenguasai materi penbel aj aran. Ber-
dasarkan hal tersebut, kegiatan eval uasi nmenpunyai peran
penting dal am pencapai an hasil belajar, untuk itu hendak-
nya eval uasi di persi apkan dan di rancang dengan bai k, se-

hi ngga proses bel aj ar nengaj ar dapat berl angsung dengan

bai k dan nencapai hasil| bel ajar yang bai k pul a.

2.1.2 Haki kat Tes
Unt uk mengukur tujuan pendidi kan perlu al at eva-
| uasi . Sanj aya nengel onpokan al at eval uasi nenj adi dua

tekni k, yaitu tes dan nontes®. Al at evaluasi yang di-

* Ral ph Tyl er dal am Suharsim Arikunto,op. cit.,(Jakarta:
Bum Aksara, 2006) h. 3.



gunakan bi asanya berbentuk tes. Sudjana nendefi ni si kan
tes sebagai berikut:
Tes pada umumya di gunakan untuk nenilai dan
mengukur hasil bel ajar siswa, terutama hasi
bel aj ar kognitif berkenaan dengan penguasaan
bahan pengaj aran sesuai dengan tujuan pendi di kan
dan pengaj ar an. ®
Ber dasar kan hal tersebut, tes adal ah penil ai an
yang di gunakan unt uk nengukur kemanpuan, dan hasi
bel aj ar si swa dal am pencapai an suatu konpetensi tertentu
sesuai dengan tujuan pendi di kan. Sebuah tes dapat dikat a-
kan benar-benar nengukur prestasi belajar siswa bila mem
beri kan informasi tentang hasil bel ajar siswa sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Dengan kata lain tes di-
har apkan manpu nenberi kan i nformasi yang dapat di per-
t anggungj awabkan kebenar annya.
Tes yang di gunakan sebagai al at ukur dal am pen-
capai an hasil bel ajar siswa adal ah, tes yang dapat

di pertanggungj awabkan, berkualitas dan sesuai dengan

kriteria tertentu. A eh karena itu, Lienert nenyebutkan

® Wna Sanjaya, Penbel ajaran dan | npl ementasi Kuri kul um
Ber basi s Konpet ensi, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 187

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Bel ajar Mengaj ar
(Bandung: PT Remmj a Rosdakarya, 2009), h.35




beberapa kriteria tes yang berkualitas bai k ke dal am dua
bagi an, yai tu Hauptgutekriterien:

Ein guter Test soll als Hauptgutekriterien

fol gende drei Forderungen erfillen: er sol

objektiv, reliable, und valid sein.’

Sel anj ut nya, Nebengutekriterien: "er soll normert,
ver gl ei chbar, o6kononi sch, und nitzlich sein.?

Sebuah tes di kat akan bai k sebagai al at ukur, bila
memenuhi tiga kriteria Hauptgutekriterien, yaitu objek-
tif, reliabel, valid. Serta enpat kriteria Nebengute-
kriterien, yaitu baku, dapat dibandi ngkan, ekonom s dan
ber manf aat .

Sesuai sudut pandang yang di gunakan, tes yang
bi asa di gunakan sebagai al at eval uasi ada beberapa nacam
D antaranya dilihat dari segi bentuk tes. Al bers dan
Bol t on nenbagi bentuk tes berdasarkan cara peserta tes

menberi kan menj awab tes, yaitu: offene Aufgaben (tes

t er buka), hal bof fene Auf gaben (tes setengah terbuka), dan

" Lienert und Raatz, Testaufbau und Testanal yse,
(Wei nheim Psychol ogi e verl ags Union, 1998) h. 7

8 | bid.
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geschl ossene Aufgaben (tes tertutup)® berikut definisi
of f ene Auf gaben:
O fen i st eine Aufgabe dann, wenn die Antwort
relativ frei ausgefuhrt werden kann und von dem
Kandi dat en oder der Kandidatin als produktiv
Lei stung sel bst fornuliert werden nuss...
Dari definisi di atas, offene Aufgaben (tes
t erbuka) nmerupakan tes yang nenberi kan kebebasan pada
peserta tes untuk nmenjawab, sehingga peserta tes secara
produktif dapat nenfornul asi kan jawaban sendiri. Contoh-
nya pada tes urai an.
Sedangkan hal bof f ene Auf gaben atau tes setengah
t er buka:
Hal bof f ene Auf gabentyp ist die Antwort ebenfalls
von den Kandi daten sel bst zu formulieren, aller-
di ngs innerhal b ei nes genau begrenzten Kontextes.
z. B: Er gadnzungsaugaben, Lickent est, C oset est !
Ber dasar kan hal di atas, dal am hal bof fene Aufgaben
peserta tes dapat nenformul asi kan j awaban sendiri. Akan

tetapi, jawaban tersebut masi h di batasi konteks yang ada,

cont ohnya pada tes bentuk isian.

® Hans- Georg Al bers und Sibylle Bolton, Testen und Prifen
in der Grundstufe, (Berlin:Langenscheidt, 1999), h. 28

10 pi d.

1 bi d.
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Ber beda dengan hal bof f ene Auf gaben, pada ge-
schl ossene Aufgaben atau tes tertutup, peserta tes
mem | i h jawaban yang benar dengan nemasangkan beber apa
pi li han jawaban yang di sedi akan. Contohnya yaitu: pilihan
ganda, tes benar-sal ah, tes nenjodohkan, dan tes isian
(tes runpang). Hal ini seperti yang di ungkapkan ol eh
Si byl I e Bol t on,
..den geschl ossenen Auf gaben, niissen die Schul er
unter den vorgegeben Antworten die richtige
Anwort auswahlen. z.B. Miltiple Choice Aufgaben,
Ja oder Nein, Richtig oder Fal sch Aufgaben und
Zuor dnungsauf gaben. 2
d eh karena itu, dal am nel akukan eval uasi guru
mener | ukan al at ukur atau tes untuk nenil ai hasil bel ajar
siswa. Untuk hasil tes yang bai k, diperlukan tes yang
bai k, dan tes tersebut harus objektif, reliabel, valid.
Selain itu, terdapat kriteria tanbahan yaitu: standar
ekonom s, dapat di bandi ngkan, bernmanfaat, dan dapat
di pertanggungj awabkan. Terdapat beberapa bentuk tes: tes
terbuka yaitu tes uraian dan tes tertutup yaitu tes
pi I i han ganda, tes nenjodohkan, dan tes benar-sal ah.

Dal am penelitian ini, dipilih bentuk tes tertutup

yaitu tes pilihan ganda, karena tes pilihan ganda adal ah

2 1pid., h. 30
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tes yang sel al u di gunakan guru pada ul angan bl ok di

sekol ah.

2.1.2.1 Tes Pilihan Ganda

Tes bentuk tertutup atau tes obyektif memliki
nmodel yang | ebi h banyak dan variatif di bandi ngkan tes
bentuk uraian, karena itulah tes tertutup |ebih sering
di gunakan guru dal am nmengukur hasil| bel aj ar siswa dal am
menguasai materi pel aj aran. Bolton nenyat akan bahwa:

Bei Mul ti pl e-choi ce- Auf gaben( haufi g auch Mehr -

f achwahl - Auf gaben genannt) niissen di e Lernenden

aus nehreren vorgegebenen Antworten die richtige

Antwort auswidhl en. 3

Tes pilihan ganda nerupakan bentuk tes tertutup.
Siswa dimnta untuk memlih satu jawaban yang benar dar
beberapa pilihan jawaban yang tel ah di sedi akan.

Dal am penbuat an tes pilihan ganda terdapat bebe-
rapa struktur yang harus diperhatikan, yaitu: nmemliKki
sebuah pernyataan, terdapat pilihan jawaban (alternatif),

| awaban benar dan distraktor. D dal am sebuah tes pilihan

ganda seti daknya di sedi akan | ebih dari satu pilihan

13 Sybille Bolton, Problem der Leistungsmessung
Lernfortschrittsests in der Gundstufe, (Minchen:
Langenschei dt, 1996), h. 31




j awaban. Hal ini sejal an dengan yang di ungkapkan ol eh
Si byl e Bol ton, yaitu:
Al's nogliche Antworten auf die Frage oder

Forsetzung des einleitenden Satzes werden
m ndestens zwei, hochstens in der Regel vier

Al ternativen angeboten. Nur eine der Alternativen

ist imallgeneinen richtig(die Antwort), alle
anderen sind fal sch(distraktoren)?!,

At as sebuah pertanyaan tes pilihan ganda se-
ti daknya m ni mal di sedi akan dua pilihan jawaban dan
maksi mal enpat pilihan jawaban. Hanya ada satu j awaban
benar dari pilihan jawaban yang ada, dan senua j awaban
yang sal ah berfungsi sebagai pengecoh(di staktor).

Dal am mengol ah skor dal amtes bentuk pilihan
ganda, di perl ukan dua nmacam runus, seperti diungkapkan
Arikunto, yaitu: dengan denda dan tanpa dendal'®. Cara
penskoran dengan denda adal ah dengan hukuman kar ena
di ragukan adanya unsur tebakan. Runus penskoran dengan
menggunakan dendal®:

S:R-L

0-1

S = Skor yang di perol eh (Raw Score)

14 Sybille Bolton, op.cit., h.30
5 Arikunto, op. cit., h.172

161 pi d.

13
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R = Jawaban yang bet ul

W = Jawaban yang sal ah

0 = banyaknya option/pilihan
1 = bilangan tetap

At au dapat nenggunakan Cara penskoran tanpa denda
adal ah apabi | a banyaknya angka yang di perol eh siswa
sebanyak j awaban yang cocok dengan kunci. Runus penskoran
tanpa denda!’: S = R

Bentuk tes pilihan ganda ini sering dipergunakan
ol eh para guru di bandi ng bentuk tes | ain sebagai al at
eval uasi. Hal ini dikarenakan bentuk tes pilihan ganda
menmepunyai beber apa kel ebi han di bandi ng bentuk tes | ain.
Hal ini seperti yang di paparkan ol eh Arikunto, antara
| ai n:

Kel ebi han tes pilihan ganda adal ah | ebi h repre-

sentatif mewakili isi dan |luas bahan, |ebih nudah

dan cepat cara nengkoreksi nya, peneriksaannya dapat

di serahkan orang | ain dan dal am peneri ksaan ti dak

ada unsur subjektif yang menpengar uhi '8,

Tes pilihan ganda nerupakan sal ah satu bent uk

tertutup, yang terdiri dari pertanyaan dan beberapa pi-

i han jawaban sebagai pengecoh dan satu j awaban benar.

171 bi d.

8 | bid.,h. 164
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Tes pilihan ganda nmem |i ki beberapa kel ebi han, yaitu

| ebih representatif nmewakili isi dan |uas bahan, |ebih
mudah dan cepat nengor eksi nya, peneri ksaannya dapat

di serahkan orang lain dan tidak subjektif.

Dal am penelitian ini, penulis nmemaparkan teor
mengenai tes pilihan ganda, karena objek diteliti adal ah
hasi| jawaban dari tes bentuk pilihan ganda. Dal am
penelitian ini tidak nmenggunakan kedua runus penskor an,
karena hasil| skor telah diketahui. Jenis tes akan
diteliti adal ah bentuk tes pilihan ganda pada U angan

Bl ok senester 1 Bahasa Jerman di SMA Jakarta

2.1.3 Haki kat Analisis Butir Soal
Unt uk menget ahui apakah tes yang di beri kan, atau
yang tel ah di buat sudah sesuai prosedur sistematis dan
berkual i tas, diperlukan sebuah analisis butir soal. Ha
ini seperti yang di ungkapkan ol eh Sudj ana:
Analisis butir soal atau analisis item adal ah
pengkaj i an pertanyaan-pertanyaan tes agar di peroleh
per angkat pertanyaan yang nmem |l i ki kualitas yang
memadai . *°

Ber dasar kan hal tersebut, dalamanalisis butir soa

terdapat identifikasi terhadap tes yang di beri kan untuk

19 Nana Sudjana, op.cit, h. 135
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mendapat kan sebuah perangkat tes agar nmenpunyai kualitas
yang | ayak. Analisis butir soal nenpunyai tujuan antara
 ai n untuk nmengadakan identifikasi soal -soal yang baik,
kurang bai k, dan soal yang jel ek?®. Analisis butir soa
mer upakan pengkajian tes untuk nengidentifikasi soal
agar di perol eh perangkat tes yang nem |li ki kualitas soal
yang nenadai .

Analisis butir soal dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara kuantitatif atau validitas enpiris (enpirica
validity). Sumarna nenjel askan bahwa dal am analisis butir
soal kuantitatif cara nenganalisisnya | ebih ditekankan
pada karakteristik isi tes tersebut nelalui data yang
di perol eh secara enpiris.? Dalam penelitian ini dilakukan
analisis butir soal kuantitatif dengan analisis karakter
isi tes, karena analisis butir soal kuantitatif dapat
di | akukan untuk bentuk tes pilihan ganda.

Ari kunt o nenj el askan, bahwa dal am analisis butir
soal untuk soal pilihan ganda, analisis soal nenggunakan

ti ngkat kesulitan soal, daya penbeda, pol a j awaban soal,

20 suharsim Arikunto, op. cit, h.207

2l Sumarna Supranata, Analisis Validitas, Reliabilitas,
dan Interpretasi Hasil Tes, (bandung: PT. Renmja
Rosdakarya, 2006), h. 1
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selain validitas dan reliabilitas.? Berdasarkan ha
tersebut, analisis butir soal adal ah kegi atan pengkaji an
soal dal am bentuk pilihan ganda yang dil akukan dengan
menbuat analisis hitung tingkat kesulitan, daya penbeda,
dan pol a jawaban soal, selain validitas dan reliabilitas,
unt uk nmendapat kan kriteria soal yang bai k, kurang baik,

dan j el ek.

2.1.3.1 Ti ngkat kesulitan
Anal i sis tingkat kesulitan adal ah analisis untuk
menent ukan kriteria soal: termasuk nudah, sedang atau
sukar dengan nenggunakan runus. Dal am nenganali sis
ti ngkat kesulitan soal terdapat beberapa kriteria.
Ari kunto nenbagi kriteria tersebut dengan kesulitan soal
sebagai beri kut:
Soal dengan P 0,00 sanpai 0, 30 adal ah soal sukar
Soal dengan P 0, 30 sanpai 0, 70 adal ah soal sedang
Soal dengan P 0,70 sanpai 1,00 adal ah soal nudah?
Soal di katakan bai k, apabila soal ternmasuk nem

punyai tingkat kesulitan sedang, yaitu pada kisaran 0, 30-

0,70. Hal tersebut berbeda dengan yang di ungkapkan

22 Arikunto, op.cit., h.207

23 |bid., h.210
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Sudj ana. Menurut Sudjana, soal akan nenpunyai kualitas
bai k ji ka soal tersebut nmenpunyai proporsi yang tepat
antara soal kategori nudah, sedang, dan sulit.?

Ada beber apa perbandi ngan dal am nenent ukan pr o-
porsi jum ah soal kategori soal nudah, sedang, dan sulit.
Menur ut Sudj ana per bandi ngan soal nudah-sedang-sulit
dapat di buat 3-4-3 (30% soal nudah, 40% soal sedang, 40%
soal sulit) dan 3-5-2 (30% soal nudah, 50% soal sedang,
20% soal sulit).?®

Ber dasar kan hal tersebut, soal yang bai k adal ah
soal yang nenpunyai tingkat kesulitan yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sulit, atau soal yang termasuk
kat egori sedang, dan nmem |li ki proporsi tingkat kesulitan
soal yang tepat. Hal ini karena soal yang nudah tidak
akan nmerangsang si swa untuk nmenecahkannya, sedangkan soa
yang terlalu sulit akan nenyebabkan siswa nenjadi putus

asa unt uk nencobanya.

24 Nana Sudjana, op. cit., h.135

25 |bid., h. 135-136
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2.1.3.2 Daya Penbeda

Daya penbeda soal adal ah nmengkaji butir-butir
soal untuk nenget ahui kesanggupan soal nenbedakan siswa
yang tergol ong pandai dan kurang pandai ?®. Artinya dar
pengel onpokan berdasar kan skor siswa yang di perol eh,
dapat di ket ahui siswa yang termasuk kel onpok Uppercl ass
(Kel ompok tinggi) dan kel onpok Lowercl ass(kel onpok
rendah) .

Bi | amana si swa kel onpok tinggi nmenjawab benar
suatu butir soal dan kel onpok rendah nenjawab sal ah, hal
ini berarti butir soal yang bersangkutan nmem i ki daya
penbeda yang bai k. Sebaliknya jika terjadi kel onpok
rendah nenjawab benar | ebi h banyak dari pada kel onpok
tinggi berarti butir soal tersebut nenpunyai daya penbeda
yang ti dak bai k.

Hal ini menandakan butir soal tersebut kurang
dapat nmenbedakan bahkan tidak dapat nenbedakan siswa yang
pandai dan yang kurang pandai, untuk itu butir soal
tersebut perlu direvisi atau diganti. Untuk nengetahu

dan nenbedakan kemanpuan antara siswa yang pandai, sedang

26 |bid., h. 141
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dan yang kurang, disusunlah sebuah kl asifikasi daya

penbeda. Arikunto nengkl asifi kasi kannya sebagai beri kut:

D 0,00-0,20 = jel ek

D 0,20-0,40 = cukup

D: 0,40-0,70 = baik

D: 0,70-1,00 = baik sekal

D: negatif = senuanya tidak bai k?’

Soal dengan Kkl asifikasi negatif nerupakan soal
yang tidak bai k. Butir soal yang di katakan bai k dal am
daya penbeda nmenurut Arikunto adal ah butir soal yang
berada pada 0, 40 sanpai dengan 0, 70%%. Sebuah soal di -
katakan mem |i ki daya penbeda bai k jika soal tersebut
mem | iki |ebih dari 0,40 sanpai dengan 1,00, akan tetap
bila soal tersebut nem liki daya penbeda kurang dari O, 40

maka soal tersebut dikatakan jelek

2.1.3.3 Pol a Jawaban Soal

Pol a j awaban soal adal ah distribusi peserta tes
(testee) dal am hal nenentukan pilihan jawaban pada soa
bentuk pilihan ganda. Menurut Daryanto pol a jawaban soal

di perol enh dengan nenghi tung banyaknya peserta tes(testee)

2" Suharsim Arikunto, op. cit., h. 218

28 | bi d.
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yang nmem lih pilihan jawaban a,b,c,d atau yang tidak

meni | i h pilihan manapun yang di sebut dengan onit (O)2°.
Dari pol a jawaban dapat ditentukan pengecoh

(di stractor) berfungsi dengan bai k, atau tidak baik.

Pengecoh yang tidak dipilih sama sekali ol eh peserta tes

berarti pengecoh itu jelek. Dengan nelihat pola jawaban

soal dapat di ket ahui:

Tar af kesukar an
daya penbeda soa
bai k dan tidaknya distraktor3°

Menurut N tko, ada beberapa kriteria dal am soa
pilihan ganda, yaitu dilihat dari nilai koefisien tingkat
kesul i tan, daya penbeda dan proporsi jawaban atau yang
bi asa di sebut pol a jawaban soal .3' Berikut tabel kriteria
pem | i han soal pilihan ganda nenurut aturan N tko dal am

Supr anat a.

2 H  Daryanto, Evaluasi Pendidi kan, (Jakarta, Rineka
Ci pta, 2007), h.192

30 sSuharsim Arikunto, op.cit., h.220

3. Nitko dal am Sumarna Supranata, op. cit. h.47



Kriteria Pem |ihan soal

Pi | i han Ganda®?

Kriteria Koef i si en Keput usan
Ti ngkat Kesulitan |0,30 s.d 0,70 Diterim
0,10 s.d 0,29 atau | D revisi
0,70 s.d 0,90
< 0,10 dan > 0, 90 Di t ol ak
Daya Penbeda > 0, 30 Diterinma
0,10 s.d 0,29 Di revi si
< 0,10 Di t ol ak
Proporsi jawaban |> 0,50

32 1 pi d.

22
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Sunber : N tko dal am Sumarna Supranata, Analisis
Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi Hasil Tes,
(Bandung : PT. Remmj a Rosdakarya, 2005), h.47

Ber dasarkan tabel diatas kriteria soal yang di-
terim sal ah satunya nem |iki proporsi jawaban mem i ki
nilai lebih dari 0,50. Hal ini sejalan dengan Arikunto,
sebuah di straktor di katakan baik jika paling sedikit
dipilih 5% seluruh peserta tes.®

Dal am nenganal i sis butir soal selain nmencari
ti ngkat kesulitan, daya penbeda soal dan pola pilihan
j awaban, juga nencari validitas dan reliabilitas butir
soal nerupakan termasuk dal am nenganalisis butir soal
2.1.3.4 Validitas

Agar di perol eh data yang bai k, maka i nstrunent
atau tes harus valid. Untuk nengetahui hal tersebut di-
perlukan analisis validitas. Analisis validitas bertujuan
unt uk nmengkaji kesahi han al at ukur atau soal dal am ne-
nilai apa yang seharusnya di ukur atau nengkaji ket epatan
soal tes sebagai al at ukur

Dal am mengukur validitas kesahi han atau ket epatan
suatu tes sebagai al at ukur adal ah yang terpenting.

Dengan kata | ain, tes harus benar-benar nmengukur apa yang

3 Suharsim Arikunto, op.cit., h. 220
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hendak di ukur. Tes dirancang untuk nmengukur seberapa jauh
si swa nmencapai suatu tujuan penbel aj aran siswa.

Unt uk nenent ukan apakah sebuah butir soal valid,
maka setel ah di perol eh koefisien, |alu dibandi ngkan
dengan tabel Product nonent. Seperti yang dijel askan ol eh
Ari kunt o bahawa untuk nencari validitas adal ah dengan
tekni k korel asi product nonent dengan sinpangan atau
dengan angka kasar yang di kemukakan ol eh Pearson. **

Koefi si en korel asi unmummya di bagi ke dalamlima
bagi an, berikut interpretasi nengenai besarnya koefisien
kor el asi :

Ant ara 0, 800 sanpai dengan 0, 1000= sangat ti nggi

Antara 0, 600 sanpai dengan 0, 800= ti nggi

Ant ara 0, 400 sanpai dengan 0, 600= cukup

Ant ara 0, 200 sanpai dengan 0, 400= rendah

Antara 0,00 sanpai dengan 0, 200= sangat rendah®®
Dari i1indeks di atas dapat diketahui jika besar koefisien
korel asi antara 0,400 sanpai dengan 0, 1000 dapat di kat a-

kan bai k, tetapi jika besar koefisien korelasi kurang

dari 0, 400 di katakan tidak bai k. Jika harga r kurang dar

34 sSuharsim Arikunto, op. cit, h.69
3% Arikunto, op. cit., h. 75
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harga product nonent dal amtabel, korelasi tersebut tidak
signifikan. Begitu juga sebaliknya. 3

Dal am nenaf si rkan harga korel asi terdapat dua
cara:

Dengan neli hat harga r dan diinterpretasikan.

Kemudi an dengan ber konsul tasi ke tabel harga

kritik r product nonment sehingga di ket ahu

si gni fi kan tidaknya korel asi tersebut.?3
Dal am penelitian ini perhitungan validitas data neng-
gunakan runus korel asi product nonent dengan runus angka
kasar (dapat dilihat pada hal aman 36), karena dengan rumnus
angka kasar bil angannya besar-besar dan bul at (cont oh pada
hal aman 65). Harga koefisien korel asi yang di dapat ke-

mudi an di konsul t asi kan pada tabel harga kritik product

monment .

2.1.3.5 Reliabilitas

Rel i abi | i tas merupakan hal pokok dal am sebuah
penelitian yang tidak bol eh ditinggal kan. Kerlinger nen-
definisikan reliabilitas, sebagai berikut:

Reliabilita wird auch als Zuverl assi gkeit,

CGenaui gkeit und Stabilitat der Messung be-
zeichnet. Sie liegt vor, wenn w ederholte

3% ] pi d.

37 1 bi d.
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Messvor gange unter sonst gl ei chen Rahnmen-
bedi ngungen zu gl ei chen Werten f iihren. 38,

Dari definisi di atas, reliabiltas juga dikenal
sebagai keandal an, akurasi, dan stabilitas dari peng-
ukuran. Sesuatu dapat di katakan reliabel bila pengukuran
ul ang yang di | akukan dengan kondi si yang sana akan neng-
hasi | kan nilai yang sana.

Dal am penelitian ini reliabilitas tes digunakan
guru sebagai al at eval uasi. Sebuah tes di kat akan dapat
di percaya, jika tes tersebut nenpunyai hasil yang tetap
(ajeg). Menurut Anderson dal am Ari kunt o:

a reliable neasure in one that provides

consi stent and stable indication of the

characteristic being investigated®,

Dapat di kat akan bahwa sebuah pengukuran yang
tetap (ajeg), tentu nenberikan indi kasi karakteristik
yang konsi sten dan stabil. O eh karena itu untuk nendapat
reliabilitas tes yang baik, tes tersebut harus diujikan

kepada siswa yang sama |l ebih dari satu kali, atau dar

dua perangkat tes yang setara kepada obj ek yang sana.

3 Kerlinger, http://ww.wirtschaftslexi kon24. net/d/
reliabilitaet/reliabilitaet. htm diakses tanggal 27
Novenber 2009, pukul 19.05 WB.

% sScarvia B. Anderson dal am Suharsini Arikunto, op. cit.,
h. 87
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Ari kunt o nenyebut kan ada tiga cara untuk nencari
reliabilitas, yaitu netode bentuk pararel (equivalent),
nmet ode tes ulang (test-retest nmethod), dan netode bel ah
dua (splithal f nethod)?. Untuk mencari taraf reliabilitas
tanpa harus nel akukan tes dua kali, digunakanl ah netode
bel ah dua (splithalf nmethod). Arikunto nenjel askan bahwa,

Dal am nenggunakan net ode i ni pengetes hanya

menggunakan sebuah tes dan di cobakan satu kali.

Pada waktu nmenbel ah dua dan nengkor el asi kan dua

bel ahan, baru di ketahui reliabilitas separo tes.

Unt uk mengetahui reliabilitas kesel uruhan tes

harus menggunakan runus Spear man Brown. *!

Butir soal dikatakan reliabel, jika nilai r hitung |ebih
tinggi atau sanma dengan nilai r tabel, sedangkan butir
soal yang tidak reliabel adalah butir soal yang nilai r
hi tung kurang dari nilai r tabel.

Dal am penelitian ini, netode yang di pakai untuk
mencari reliabilitas adal ah dengan nmenggunakan net ode
bel ah dua. Metode ini dipakai karena tes dil aksanakan
hanya satu kali. Kenudian hasil tes dianalisis reliabili-
tasnya dengan nenbel ah dua hasil tes tersebut dan diko-

rel asi kan dengan nenggunakan persanmaan, hasil hitung

reliabilitas yang di dapat akan di konsul t asi kan dengan

% 1pbid., h.90-92

“1 1bid., h.92-93
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tabel harga kritik r product nonent.

2.1.3.6 Tabel Analisis Butir Soal

Menur ut penj el asan kriteria analisis butir soal
di at as berdasarkan tingkat kesulitan soal, daya penbeda
soal, pola jawaban soal, validitas soal dan reliabilitas
soal . Penulis nenbuat tabel analisis butir soal berda-
sarkan teori-teori yang tel ah di sebutkan di atas. Tabel
analisis butir soal tersebut sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Butir Soal

Ti ngkat Kesulitan Daya Penbeda Pol a Validitas Rel i abi -

Jawaban litas

I K<0, 30 | 0, 31<I K=0, 70| I K=0, 71 1 D<0, 40 |1 D=0, 40 PJ<5% [ PJ>5% | V<t V>t r<t r>t
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2.2 Hasil Penelitian yang Rel evan

Peneliti tel ah nenemukan beberapa hasil pene-
l[itian yang serupa tentang analisis butir soal dianta-
ranya yaitu:

1. Muthia Tri Handayani, Analisis Kualitas Butir-Butir
Soal Tes hasil Belajar Matemati ka Kelas I'I1 CAW Il di
SLTP 110 Jakarta, Jakarta: Jurusan Teknol ogi Pendi -

di kan, FIP, UNJ, 2000%

2. Liya Wahyuni ngsi h, Analisis Kesesuaian Butir Soal Tes
Sumati f Buatan Guru Mata Pel aj aran Bahasa | ndonesi a
SMP Kel as VI berdasarkan KBK, Jakarta: Jurusan Bahasa

dan Sastra |ndonesia, FBS, UNJ, 2006%*

42 Muthia Tri Handayani, Analisis Kualitas Butir-Butir
Soal Tes hasil Belajar Matemati ka Kelas I'I1 CAWJ Il di
SLTP 110 Jakarta, Jakarta: Jurusan Teknol ogi Pendi -di kan,
FI P, UNJ, 2000

3 Liya Wahyuningsih, Analisis Kesuaian Butir Soal Tes
Sumati f Buatan Guru Mata Pel aj aran Bahasa | ndonesi a SWP
Kel as VI berdasarkan KBK, Jakarta: Jurusan Bahasa dan
Sastra | ndonesia, FBS, UNJ, 2006
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3. Kartini Megawati, Kualitas Soal U angan Umum Senest er
| Bahasa Jerman Kel as X SMAN 48 Jakarta Tahun
Pel aj aran 2005/ 2006, Jakarta: Jurusan Pendi di kan

Bahasa Jerman, FBS, UNJ, 20074

2.3 Kerangka BerpiKkir

Eval uasi nerupakan proses dal am nenberi kan per -
ti mbangan dal am nengukur apakah tujuan pendi di kan sudah
tercapai. Untuk itu diperlukan alat ukur yaitu tes. Tes
yang di gunakan sebagai al at ukur harus tes yang ber-
kual i tas sehingga tes dapat nenberi kan i nformasi hasi
bel aj ar.

Sel ayaknya tes di gunakan untuk nengukur hasil bel a-
jar, akan tetapi hasil tes kadang tidak nenunjukan hasi
yang ditargetkan guru. Hasil tes yang jelek belumtentu
di karenakan kemanpuan si swa yang rendah, hal ini nungkin
di karenakan butir soal dalamtes tidak nengukur kemanpuan
hasi| bel ajar yang tel ah di perol eh siswa. O eh karena
itu, diperlukan analisis butir soal untuk nengetahu

kualitas soal pada tes tersebut.

4 Kartini Megawati, Kualitas Soal U angan Umum Senester |
Bahasa Jerman Kel as X SMAN 48 Jakarta Tahun Pel aj ar an
2005/ 2006, Jakarta: Jurusan Pendi di kan Bahasa Jer man,

FBS, UNJ, 2007
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Tes yang nmenpunyai kualitas bai k dan nmenpunyai Kkri -
teria yang bai k akan nenghasi | kan sebuah tes tes yang
bai k dan dapat di pertanggungj awabkan. O eh karena itu,

di perl ukan sebuah analisis butir soal untuk nengadakan
i dentifikasi soal -soal yang baik, kurang bai k, dan soa
yang | el ek.

Dal am penelitian ini, penulis nmenggunakan analisis
butir soal kuantitatif dengan nenganalisis tingkat
kesul i tan, daya penbeda, pola pilihan jawaban, validitas
dan reliabilitas. Pada penelitian ini penulis neng-
analisis butir soal ulangan bl ok senester 1 Bahasa Jerman
kel as XIl SMA Negeri Jakarta. Data penelitian adal ah 350
| embar j awaban konputer siswa pada ul angan bl ok senester
1 Bahasa Jerman kel as Xl SMA Negeri Jakarta.

Setel ah data dianalisis dengan nmencari tingkat ke-
sulitan, daya penbeda dan pola pilihan jawaban, dicar
validitas dan reliabilitas masing-masing butir soal.
Menghitung validitas butir soal digunakan teknik korel asi
product nonent Pearson dengan angka kasar. Setel ah di-
ket ahui validitas, kenudian dihitung reliabilitas butir
soal dengan nenggunakan netode bel ah dua, dengan nenbagi
dua data awal dan akhir, dan di hitung nenggunakan runus

Spearman Brown, hasil hitung yang di dapat akan di bandi ng-
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kan dengan tabel product nonent.

Hasi| hitung akan di masukkan ke dal amtabel anali -
sis. Selanjutnya hasil penelitian diinterpretasi kan dan
ditarik kesinpulan. Dari penelitian ini akan di ket ahui
berapa butir soal yang berkualitas dal am U angan Bl ok

senester | Bahasa Jerman kelas Xl di SMA Negeri Jakart a.

2.4 Hipotesis Penelitian

Dari kerangka berpikir yang tel ah di kemukakan di at as
dapat dirunuskan yaitu
Ha = Butir soal ulangan bl ok senmester | Bahasa Jernman

kelas XII di SMA berkualitas baik.



